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ABSTRAK

Analisa usulan business proses re-engineering dari seluruh kegiatan pada proses jasa
jembatan timbang PT. Pelindo Energi Logistik sebagai strategi operasional dan komersil
untuk meminimalisir tindak kecurangan terhadap kesesuaian kemanan dan pengawasan
kargo dalam percepatan kemudahan akses informasi data secara akurat. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan evaluasi peningkatan efektivitas dan optimalisasi strategi
operasional guna meningkatkan produktifitas dan pelayanan sehingga kepercayaan mitra
meningkat terhadap jasa jembatan timbang PT. Pelindo Energi Logistik. Hasil validasi
penelitian degan menggunakan Analisa metode bussines process re-engineering
mengenai perlunya usulan perbaikan proses dari stakeholder kuesioner yang disebar
menunjukkan nilai rata—rata skala Linkert 4,3 dimana hal tersebut menjadi indikasi yang
valid dalam keperluan perangcangan usulan business process yang baru dan lebih
efisien.

Kata kunci: Bussines Process; Re-Engineering; Linkert; Logistik.

ABSTRACT

Analysis of business process re-engineering proposals from all activities in the PT.
Pelindo Energi Logistik as an operational and commercial strategy to minimize
fraudulent acts regarding security compliance and cargo control in accelerating easy
access to accurate data information. Weighbridge PT. Pelindo Energi Logistik. The
results of the research validation using the analysis of the business process re-engineering
method regarding the need for process improvement proposals from stakeholder
questionnaires that were distributed showed an average value of the Linkert scale of 4.3,
which is a valid indication of the need to design new and more efficient business process
proposals.

Keywords: Business Process; Re-Engineering; Linkert; Logistics.

PENDAHULUAN

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan salah satu penopang
perekonomian negara yang didirikan berdasarkan UUD 45 Pasal 33 ayat (2) dan (3) yang
menerangkan bahwa cabang-cabang produksi merupakan suatu hal yang penting untuk
menguasai hajat hidup orang banyak serta bumi, air dan kekayaan yang terkandung di
dalamnya dikuasai oleh negara serta digunakan sebesar besarnya untuk kemakmuran
rakyat. Dari penjabaran di atas, dapat dijabarkan bahwa Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) memiliki andil peranan dan wewenang yang sangat besar dalam
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menggerakkan perekonomian suatu negara, karena semua aspek potensi ekonomi,
Kebutuhan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) melalui jasa layanan jembatan timbang
yang dikelola.Perusahan ekspor impor, logistik dan berbagai pelaku bisnis jasa
kepelabuhanan memerlukan jasa PT Pelindo Energi logistik untuk keperluan kesesuaian,
keamanan dan pengawasan kargo.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti bisnis proses yang ada dalam
pelayanan jasa jembatan timbang dilingkup Pelabuhan PT Pelindo group. Logistics
Performance Index (LPI) adalah indikator yang menunjukkan kinerja logistik suatu
negara yang dikeluarkan Bank Dunia, negara-negara di dunia berdasarkan persepsi dari
pelaku usaha penilaian kinerja pada sektor logistik. Berdasarkan survei LPI dari World
Bank pada tahun 2007 dan 2010, kinerja logistik Indonesia dalam kurun waktu 3 tahun
terlihat menurun, seiring dengan menurunnya peringkat LPI Indonesia pada tahun
2007dari urutan 43 (empat puluh tiga), menjadi urutan 75 (tujuh puluh lima) pada tahun
2010. Dari tahun 2007 ke 2010 tidak menunjukkan perubahan yang berarti, urutan
ranking Singapura, Malaysia, Thailand dan Vietnam.

Namun, pada tahun 2007 di lain pihak ranking Philipina meningkat tajam dari 65
menjadi 44 tahun 2010, dan ranking Indonesia turun tajam dari urutan 43 menjadi 75.
2011 waktu yang diperlukan untuk mengimpor barang dari luar negeri mencapai 27 (dua
puluh tujuh) hari menurut laporan Doing Business, jauh lebih lama bila dibandingkan
dengan beberapa negara ASEAN lainnnya, seperti Malaysia 14 (empat belas) hari,
Thailand 13 (tiga belas) hari, Philipina 16 (enam belas) hari, bahkan Vietnam hanya
memerlukan waktu 21 (dua puluh satu) hari. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi indikator kunci pada business process re-engineering

MATERI DAN METODE

Bussines Proses Reenginering (BPR)

Bussines Proses Reenginering adalah untuk menggambarkan supplier, process
input, proses dan customer dengan output lain yang terkait juga ditunjukkan feedback
atau umpan balik dari customers (Kumar & Harshitha, 2019). Langkah-langkah
pemodelan bussines proses re-engineering adalah dengan memperbaiki secara terus
menerus proses bisnis tersebut sangatlah penting apabila suatu perusahaan masih
menghendaki dapat bersaing di pasar (Bhaskar, 2018).

Proses Reenginering
1. Memposisikan diri untuk perubahan, dimana dimulai dari beberapa langkah antara
lain (a) posisikan perusahaan dan tentukan mengapa harus berubah (Rinaldi et.al,
2015); (b) perubahan untuk menjadi apa atau seperti apa (Wimpertiwi et.al, 2014);
(c) pengembangan fokus perubahan dan mobilisasikan sumber daya untuk
implementasi (Monteiro et.al, 2021); (d) implementasi mulai dari sekarang (Aziz,
2019); (e) Lakukan diagnosa mengenai proses yang berjalan sekarang (Chang et.al,
2019); (f) ketahui proses sekarang itu bagaimana dan seperti apa dan mengapa
sekarang itu didesain seperti itu (Bhaskar, 2018); dan (g) ikuti kemauan pelanggan
dan bentuk landasan untuk pemikiran baru secara mendasar mengenai proses
(Borgianni et.al, 2015).
2. Mendesain jembali proses, dimana beberapa langkah yang dilakukan adalah (a)
desain dan pikirkan cara baru untuk mengorganisasikan dan melaksanakan proses
atau kegiatan untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan pelanggan (Prabowo et.al,
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2020) dan (b) cari masukan dari para pejabat dan kelompok kunci sehingga
terbentuk visi yang mendorong perbaikan dalam proses (Markus dan Robey, 1988).

3. Transisi menuju desain baru, pada tahapan ini langkah-langkah yang dilakukan
adalah (a) mengembangkan strategi dan perencanaan bisnis (business plan) untuk
merubah menuju pada visi yang sudah ditentukan (Choudhary & Riaz, 2023); (b)
Tes proses baru tersebut disamping untuk menunjukkan kinerjanya juga untuk
memperlihatkan bahwa ada konsep baru dan sekaligus menimbulkan antusiasme
(Shahul et.al, 2022).

Tabel 1. Perbedaan Business Process Reengineering (BPR) dengan Continuous
Improvement (CI)
Business Process Reengineering Continuous Improvement

1. Perubahan yang dilakukan radikal 1. Perubahan berangsur-angsur

2. Investasinya besar 2. Investasinya kecil

3. Berfokus pada SDM dan teknologi 3. Berfokus pada SDM dan praktik kerja
4
5

4. Pembuatan sistem baru . Perbaikan pada yang telah ada
5. Champion driven . Dikendalikan oleh unit kerja
(Bertolini et.al, 2015)

Tabel 2. Perbedaan Business Process Reengineering (BPR) dengan Total Quality

Management (TQM)
Metode
Hal yang Membedakan BPR TOM
Kecepatan perubahan Cepat Lambat
Waktu pemunculan Awal 1990 Awal 1980
Fungsi bagian Teknologi Informasi Produksi atau Quality Assurance
Bentuk perubahan Radikal Berkelanjutan

Keterlibatan karyawan  Dari level atas ke bawah Langsung secara menyeluruh
(Bruccoleri et.al, 2019)

Hal-hal yang harus diperhatikan untuk melakukan Business Process
Reengineering antara lain: (1) eliminasi aktifitas yang kurang efektif, dalam proses suatu
organisasi kerap dijumpai adanya aktifitas yang kurang efektif dengan inti usaha yang
berjalan (Bhaskar, 2016). Kegiatan tersebut dapat dihilangkan untuk mengoptimalkan dan
lebih efektifkan untuk strategi bisnis yang berjalan (Reinhold et.al, 1994); (2)
Menyederhanakan semua poin kerja jika mungkin, dimana elemen poin kerjaan masih
terlihat kurang efektif (Soediro et.al, 2017). Pemanfaatan teknologi terbaru akan
membantu untuk optimasi proses kerja sehingga lebih efektif dan sederhana (Huang et.al,
2015); dan (3) Menghubungkan semua divisi pada proses berjalan. Semua pekerjaan di
setiap divisi dilakukan secara parsial begitu juga monitoring semua pekerjaan dan
hasilnya pasti mengalami kesulitan dalam waktu bersamaan perusahaan besar (Park et.al,
2017). Perkembangan teknologi sekarang dengan menggunakan network connection
seperti SAP, seluruh bidang divisi di dalam perusahaan berintegrasi. Integrasi menjadikan
proses kerja dan waktu kerja organisasi atau perusahaan lebih efektif dan efisien (Kumar
& Harshitha, 2019); dan (4) Mengotomatisasikan kegiatan jika diperlukan (Prabowo et.al,
2020). Proses system kerja otomatisasi di dalam perusahaan meningkatkan efisiensi
pekerjaan dimana waktu yang kurang efektif dapat dipersingkat oleh mesin atau komputer
dengan waktu lebih efektif (Monteiro et.al, 2021). Tapi tidak semua kegiatan organisasi
dapat diterapkan secara otomatisasi, tergantung jenis pekerjaannya (Soediro et.al, 2017).
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Gambar 1. Flowchart Penelitian Business Process

Prosedur dan Skenario Penelitian

Pengumpulan dalam penelitian ini penulis menggunakan 3 (tiga) cara untuk
mengumpulkan data, yaitu observasi (pengamatan), Wawancara dan studi literatur
sejenis. Guna kepentingan mengumpulkan informasi mengenai
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jembatan timbang pengumpulan data dengan cara observasi di tempat penelitian, pada
PT Pelindo Energi Logistik Regional Jawa Timur Unit Bisnis Jembatan Timbang
yang beralamatkan pada Tank Terminal Surabaya 01 JI. Prapat Kurung Utara No 48.
Pabean cantikan Surabaya. Study lapangan untuk mengetahui sistem yang sedang
berjalan saat ini dilakukan penulis. Dalam hal ini perlu melakukan analisis terhadap
sistem yang sedang berjalan serta menentukan rancangan sistem business proses baru
yang akan dibangun.

Mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk pembangunan desain aplikasi. Data
yang dimaksud adalah proses Standard Operational Procedure (SOP) pada proses
bisnis jembatan timbang. Sebagai acuan peneliti dalam melakukan penelitian dan
Analisa business process reengineering konsep metode disajikan dalam bentuk
flowchart penelitian sebagaimana dijabarkan pada Gambar 1.

Validasi Hasil Dengan Menggunakan Skala Linkert
Skala Likert adalah afeksi positif atau negatif yang berhubungan dengan beberapa

objek psikologis. Objek sikap dapat berupa simbol, ungkapan, slogan, orang, institusi,

ideal, ide, dsb. Dari sudut motivasi, sikap merupakan suatu keadaan kesediaan untuk
bangkitnya motif (Kianto et.al, 2017). Sikap belum merupakan tindakan/aktivitas,
melainkan berupa kecenderungan (tendency)atau predisposisi tingkah laku.

Menurut (Kianto et.al, 2017) sikap memiliki tiga komponen:

1. Komponen afektif-kehidupan emosional individu, timbul rasa senang-tidak senang,
takut-tidak takut yakni perasaan tertentu (positif atau negatif) yang mempengaruhi
penerimaan atau penolakanterhadap objek sikap.

2. Komponen Idea atau konsep terhadap objek sikap kognitif-aspek intelektual yang
berhubungan dengan bilief.

3. Komponen bertingkah laku tententu terhadap objek sikap behavioral kecenderungan
individu.

Skala Likert, indikator variabel diukur dijabarkan menjadi variabel. Indikator tersebut

dapat berupa pertanyaan atau pernyataan dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun

item-item instrumen. Jawaban setiap item instrumen mempunyai gradasi dari sangat
positif sampai sangat negatif menggunakan Skala Likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi dan Analisa Business Process

Observasi dan studi pustaka merupakan metode pengumpulan data, penulis
juga melakukan pertemuan dan wawancara dengan beberapa sumber informasi dari
praktisi yang berkompeten dan akademisi sebagai berbagai dasar pertimbangan evaluasi
business proses, sumber informasi dan pertimbangan, hasil wawancara tersebut diperoleh
Analisa sebagai berikut dalam tabel pertanyaan dan hasil menggunakan skala
Linkert. Digambarkan pada Tabel-1.

Tabel 3. Kuesioner Hambatan Saat ini

No Per}f:n(ﬁan Mitigasi hambatan bisnis proses yang sekarang terjadi

1 01 Apakah proses pengajuan kerjasama jasa penimbangan masih kurang efektif
dan bisa ditingkatkan lagi?

5 Q2 Apakah waktu penerbitan Surat Perintah Kerja (SPK) penimbangan belum
efektif 24/7 ?

3 Q3 Apakah proses rekapitulasi data timbang dan cross check data masih manual

dan potensi selisih data masih sering terjadi?
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Apakah pengawasan rekapitulasi data timbang masih manual dan potensi

4 Q4 terjadi penyimpangan data mungkin terjadi ?
5 05 Apakah proses pelaporan data customer masih kurang uptodate dan sering

terjadi selisih?

Apakah data pemantauan pembatasan limit deposit customer masih belum
6 Q6 efektif?

Apakah sering terjadi financial department pada tagihan customer di
7 Q7 - .

penjurnalan pendapatan akhir bulan?

Apakah proses pengawasan potensi dan celah tindak kecurangan saat
8 Q8 . . .

melakukan penimbangan masih kurang optimal?
9 Q9 Apakah proses pengawasan dan dokumentasi masih dilakukan secara

manual dan belum terdokumentasi secara sistematis?

Pengisian kuesioner permasalahan Business Process jembatan timbang saat ini
sebagai bahan Analisa perubahan Business Process oleh para karyawan langsung dan
praktisi pendidikan dengan menggunakan skala Linkert.

Tabel 4. Nilai Skala Linkert

Nilai Keterangan
1 Sangat tidak setuju
Tidak setuju
Netral
Setuju
Sangat setuju

b wnN

Tabel 5. Business Proses Fase 1

No Jabatan/posisi il I Ui
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9
1. Staff Admin unit bussines regional jatim 4 5 5 4 5 5 5 4 5
2. Head of Tank Terminal Unit bussines regional jatim 5 4 5 4 5 4 5 5 5
3. Manager LNG LPG dan tangka penyimpanan 3 3 4 4 3 3 4 5 5
4. Senior Manager Oprasional dan Komersil 3 4 5 3 4 5 53 4
5. Manager Treasure dan Pajak 4 5 5 4 4 5 5 3 5
6 Senior manager Keuangan 4 5 5 4 4 5 5 3 5
7. Profesional Akademisi Teknik Industri 4 5 4 4 5 5 3 5 4
Total Nilai 27 30 33 28 29 31 30 30 33
Nilai Rata Rata 39 43 4,7 4,0 4,1 44 4343 4,7

Hasil Index Nilai Linkert 4,3

Dari Table-3 Validasi nilai rata rata 4,3 skala Linkert berdasarkan business
proses sekarang sehingga didapat Analisa sebagai berikut:

1. Sering terjadi tidak kecurangan dan celah melakukan tindakan kecurangan
yang dilakukan oleh pihak transportir dengan memanfaatkan pengawasan
operator yang kurang maksimal saat melakukan penimbangan kargo.

2. Terjadinya financial dept oleh customer dimana deposit yang terjadi sebelum
melakukan kegiatan kurang bayar sehingga memunculkan terjaniya piutang
saat accrual diakhir bulan.

3. Terhambatnya proses rekapitulasi pengawasan dan crosscheck kargo yang
ditimbang antara customer dengan data hasil jembatan timbang.

4. Proses pengajuan kerjasama jasa penimbangan hinga terbit Surat Perintah
Kerja (SPK) yang harus melalui proses yang Panjang, sehingga kurang
mengakomodir kebutuhan customer dengan penimbangan dengan jumlah
menengah ke bawah.
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Dari hasil Analisa tersebut sebagai dasar dilakukan usulan business process
reengineering pada unit bisnis jembatan timbang PT Pelindo Energi Logistik dilakukan
meetigasi lanjutan sebagai berikut:

Tabel 6. Business Process Fase 2

Kodisi saat Dampak permasalahan terhadap L
No. ini Penyebab perusahaan Hubungan divisi lain
Proses pelaporan dan penjurnalan laporan
yang melalui proses panjang sehingga Customer (Selisih data laporan
mempersulit pengawasan pada cargo yang customer yang sering terjadi).
sedang dikirim.
1. Pengawasan Laporan manual Penahanan  salinan surat jalan sebagai bukti Finance bary bisa melakukan
. . penagihan jika proses sudah
penagihan timbang. selesai
Pengawasan saldo deposit untuk timbang Finance Penagihan lambat dan
sering terhambat dalam penagihan. menjadi financial department.
Pemantauan proses timbang dilakukan secara Tingkat kepuasan customer dan
personal secara visual. kepercayaan customer.
p Kesesuaian armada kurang diperhatikan Tingkat - kepuasan - customer
engawasan menimbulkan kesepatan kecurangan terjadi terhadap - pelayanan - Jembatan
kecurangan saat P 9 Jadt. timbang.
2. Keamanan . . .
melakukan Akurasi data timbang dilakukan dengan cross Tinakat kepuasan pelavanan
penimbangan check data sehingga potensi terjadinya selisih g P pelay
o customer.
sangat tinggi.
Pemantauan berat selisih cargo dilakukan Tingkat kepuasan pelayanan
dengan perhitungan manual. berkurang.
. Detail kendaran (Nopol dan jenis) tidak .
Kesesaian r#fré:trr;ggg/ia da(re]tall disampaikan secara spesifik. Tingkat kepercayaan berkurang.
3. . ! yang Kesesuaian tipe kendaraan tidak digolongkan.  Tingkat kepercayaan berkurang.
Cargo disampaikan saat

penimbangan

Kesesuaian muatan kontainer tidak

diperhatikan.

Tingkat kepercayaan berkurang.

Usulan Bisnis Proses

Usulan proses dengan menggunakan metode elimininasi proses dan subtitusi

proses dengan harapan dapat

mengembangkan business proces dan dapat

mengakomodir kekurangan kekurangan dari business proses yang sudah berjalan saat
ini sebagai usulan perbaikan dengan penggambaran kerangka bussines proses

sebagaimana berikut:

Proses Pendaftaran Mitra

Pada tahapan pendaftran mitra saat ini masih menggunakan cara pendaftaran yang
konfensional sehingga proses dan alur pendaftran hanya bisa dilakukan pada hari kerja
kantor saja, sedangkan pada usulan proses pendaftran, mitra melakukan pendaftaran
kerjasama secara mandiri dari masing masing pegawai mitra sesuai dengan alur proses
pendaftaran yang dibutuhkan dan kapanpun bisa dilakukan pendaftran secara mandiri oleh

calon mitra.
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Flowchart pendaftaran mitra saat ini
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Gambar 2. Flowchart Proses Pendaftaran Mitra Saat ini dan Flowchart Usulan

Flowchart usulan pendaftran mitra

MITRA SISTEM ADMIN FINANCE

' START ’ —»I MENYIMPAN DATA
NOTIVIKASI
DOWNLOAD APLIKASI VERIFIKAS]
AKUNVIA
EMAIL

VERIFIKAS| DATA NOTIFIKASI DANA
MITRA

(WITHPEL)
R
A
k2

TiDA
PEVBUATAN VERIFIKASI
VIRTUAL
ki PEMBUATAN
e/ VIRTUAL ACCOUT

[« ISI FORM ONLINE
¢ MELAMPIRKAN NPWP,
KTP

VERIFIKAS| DAN AKTIVASI —

NOTIVIKASI VA UNTUK
DEPOSIT

DATASALDOI

Gambar 3. Flowchart Proses Pendaftaran Mitra Usulan

Pada proses tersebut diperoleh pengembangan teknologi dengan memanfaatkan
gawai mitra yang terhubung secara langsung dan dapat diakses kapanpun oleh mitra,
sehingga mempermudah dan mengakomodir kesempatan peluang persaingan bisnis
sejenis.

Proses Order Timbang

Pada proses order timbang atau akan melakukan penimbngan saat ini masih
menggunakan cara yang konfensional, dimana seluruh kelengkapan dokumen saat
pendaftaran dan contoh surat jalan sebagai verifikasi data muatan hanya pada hari kerja
kantor, dimana konfirmasi data dan saldo deposit dilakukan antar divisi operasional dan
finance. Pada usulan order timbang dilakukan beberapa subtitusi dan eliminasi dimana
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pembuatan kode timbang merupakan tahapan mitra sebelum melakukan transaksi
penimbangan, pada tahapan ini mitra wajib melakukan pengisisan informasi nomor
polisi kendaraan yang akan melakukan penimbangan, nama supir, jenis tarif
penimbangan, dan jenis penimbangan yang dibutuhkan.

Flowchart order timbang saat ini

MITRA DRIVER

MEMBUAT SURAT JALAN SESUAI
NOMOR PLAT DAN CARGO

MENERIMA SURAT JALAN YANG
I SURATJALAN MANUAL I SEsuA

SESUAI

YA

sTOP

Gambar 4. Flowchart Proses Order Timbang Saat ini

Usulan Flowchart usulan order timbang

MITRA
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DRIVER
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A
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3
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JENIS ¢
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A
STOP

PEMBUATAN KODE TIDAK
TIMBANG

MENDAPAT BARCODE ATAU L
KODE TIMBANG

NOTIFIKASI UNTUK
TOPUPSALDO  fa——

"

MITRA MENGIRIMKAN
KODE KEPADA DRIVER
VIASMS ATAU
GAMBAR

TOP UP
SALDO

Gambar 5. Flowchart Proses Order Timbang Usulan

PENYIMPANAN DATA
SALDO TOPUP

Proses Penimbangan Pertama

Pada proses penimbangan pertama saat ini driver harus menyerahkan surat jalan
sebagai bukti validasi cargo yang dibawa sesuai dengan data order yang telah dibuat
oleh customer, sehingga potensi terjadinya human error data sangat tinggi. Pada usulan
proses penimbangan pertama driver armada hanya perlu melakukan scaning barcode
atau menyerahkan kode timbang kepada operator jembatan timbang, secara langsung
system akan memunculkan informasi kendaraan yang telah disimpan oleh mitra, dan
locksystem akan terjadi saat kesesuaian informasi data base dengan fisik yang
melakukan penimbangan tidak sesuai, saat armada dan data informasi kendaraan sudah
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sesuai secara automatis /ocksystem akan terbuka dan penimbangan armada bisa
dilakukan.

Flowchart penimbangan pertama saat ini Flowchart usulan penimbangan pertama
DRIVER OPERATOR SISTEM MITRA DRIVER OPERATOR SISTEM FINANCE
el EEED) | e

T T T

o
BARCO DE : x:yﬁﬁ(‘;ﬁAMﬁ"“ SUPIR, NOPOL
PENIMBANGAN DANTARIF

|

MENERIMA HASIL
PORAN

LA
PENIMBANGAN,

PENGUNCIAN DAN
PEMOTONGAN
SALDO SESUAI

TARIF

KENDARAAN DAN
PEMOTONGAN

MENERIMA BUKTI |

PEMBUATAN LAPORAN
TIMBANG DAN SALDO
MEMBERIKAN BUKTI PENCETAKAN BUKTI
TIMBANG 1 TIMBANG 1

Gambar 6. Flowchart Proses Timbang Pertama Saat ini dan Flowchart Usulan

Proses Penimbangan Kedua

Pada proses penimbangan kedua driver menyerahkan bukti timbang pertama
kepada operator jembatan timbang, pada proses tersebut pengawasan armada yang
melakukan penimbangan kedua dilakukan dengan cara visual, sehingga potensi human
error juga sangat tinggi. Sedangkan pada usulan proses driver hanya perlu menyerahkan
bukti timbang pertama, secara langsung sistem akan memunculkan informasi kendaraan
yang telah disimpan pada saat melakukan penimbangan pertama /locksystem kembali
terjadi saat kesesuaian informasi data base dengan fisik yang melakukan penimbangan
pertama tidak sesuai dengan kondisi saat melakukan penimbangan kedua, saat data
informasi kendaraan sudah sesuai secara automatis /ocksystem akan terbuka dan
penimbangan kedua bisa dilakukan, dan saat proses sudah selesai maka secara langsung
sistem akan mengirimkan laporan hasil timbang ke mitra, memotong saldo mitra, sistem
mengirim jurnal finance dan mencetak bukti fisik transaksi.

Flowchart penimbangan kedua saat ini

DRIVER OPERATOR SISTEM

START
e  MEMERIKSA SISA SALDO

e MEMBAWA BUKTI ,J «  MEMERIKSA SURAT JALAN
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YA
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KENDARAAN
*  MELAKUKAN INPUT CETAK SLIP

DATA TIMBANG
*  MELAKUKAN

PENIMBANGAN

=  MEMBAGI COPY SLIP
TIMBANG SESUAI
KEPERUNTUKAN

*  MENAHAN SURAT
JALAN MITRA SEBAGAI
TAGIHAN
MEMBERIKAN SLIP
TIMBANG KEPADA
DRIVER

MENDAPAT SLIP
TIMBANG

MENINGGALKAN
TIMBANGAN

‘ sToP ’

Gambar 7. Flowchart Proses Timbang Kedua Saat ini
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Gambar 8. Flowchart Proses Timbang Kedua Usulan

Proses Laporan Hasil Timbang dan Penagihan

Pada proses pelaporan hasil timbang dan penagihan kurang bayar maupun selisih
bayar baru bisa dilakukan setelah kegiatan selesai dan dilakukan sinkronsasi data
penimbangan, dan pada proses ini hanya bisa dilakukan saat hari kerja efektif saja.
Keterlambatan penjurnalan dan ketidak sesuaian data hasil menjadi penghambat
cashflow finance, sehingga pada usulan proses sudah dilakukan elimininasi, dimana
proses ini sudah selesai Ketika penimbangan kedua dilakukan.

Flowchart laporan hasil dan penagihan

ADMIN

MITRA OPERATOR FINANCE

Gambar 9. Flowchart Proses Pelaporan Hasil

Pengujian Aplikasi

Pengujian aplikasi dengan sistem berbasis online pada setiap proses yang berjalan,
dalam pengujian aplikasi timbang berbasis online ini penulis melakukan pengujian
pengambilan data dengan menerapkan tiga aspek penting dalam melakukan sebuah
pengujian yang objektif antara lain:
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1. Apakah aplikasi yang dibuat mengakomodir kebutuhan mitra dan PT pelindo energi
logistik sebagai usulan solusi perbaikan atau tidak?

2. Apakah aplikasi tersebut mudah dioperasikan dan digunakan atau tidak?

3. Apakah aplikasi bisa diterapkan dalam waktu lama apa tidak?

Dalam hal ini penulis melakukan penghimpunan data dan survei melalui
kuesioner yang disebar kepada seluruh mitra dengan jumlah terdaftar 166 mitra yang
telah menggunakan aplikasi dan pegawai yang mengoperasikan aplikasi dengan durasi
waktu pengambilan data selama satu tahun, data yang dipergunakan adalah data timbang
tahun 2022 periode Januari hingga Desember.

Tabel 7. Kuesioner Kepuasan Pelanggan

No. Perlf;\d);an Survey Kepuasan Pelanggan

1 S1 Apakah aplikasi withpel memudahkan transaksi penimbangan di PT PEL?

2 S2 Apakah Laporan Data Aplikasi Withpel Up todate dan Sesuai?

3. S3 Apakah gambar penimbangan armada membatu pengawasan penimbangan?

4 S4 Apakah laporan transaksi keuangan apada aplikasi withpel transparan dan akurat?
5 S5 Apakah Aplikasi withpel mengakomodir kebutuhan mitra? Berikan saran jika ada

Apakahi gambar penimbangan armada membatu pengawasan
Apakah aplikastwithpel memudahikan transaks! peaimbangan di FT PEL? Apakah Laporan Data Aplikasi Withpel Up todate dan Sesuai? penimbangan?

= sangat tidak setuju

® tidak se

netral

setuju

= sangat setuju

Apakah Laporan Data Aplikasi Withpel Up todate dan Sesuai? Apakah Aplikasi withpel mengakomodir kebutuhan mitra? Berikan
saran jika ada

W sangat tidak setuju
W sangat tidak setuju

u tidak setuju

netral

W tidal uju

setuju

= sangat setuju

Gambar 10. Grafik hasil survey kepuasan pelanggan

Dari kuesioner mitra dan grafik hasil survei kepuasan pelanggan dapat
disimpulkan setelah menggunakan aplikasi yang telah dilakukan process
reengineering diperoleh analisa nsebagai berikut:

1. Proses pendaftaran mitra yang akan melakukan kerjasama penimbangan dengan
PT Pelindo Energi Logistik dapat diakses secara mudah oleh siapapun tanpa ada
batasan minimum penimbangan.

2. Peluang kerjasama meningkat dengan kemudahan akses pendaftran mitra dalam
melakukan penimbangan di PT Pelindo Energi Logistik.

3. Proses pengawasan pada saat penimbangan kargo dapat dilakukan secara
sistematis dan up todate.
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. Akurasi penimbangan armada sesuai dengan data yang telah dikirim oleh mitra.
. Laporan hasil penimbangan dapat diakses secara langsung dari gawai mitra
secara langsung dan efektif.
6. Proses pembiayaan penggunaan jembatan timbang update sesuai dengan kargo
yang ditimbang.
7. Proses penjurnalan pelaporan keuangan hasil penimbangan dapat langsung di
jurnal sesuai dengan produksi secara automatis dan tersistem pada divisi
keuangan PT Pelindo Energi logistik.

o1 b

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis menemukan beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Perlunya melakukan re-engineering proses dengan hasil questioner yang telah
disebar kepada karyawan dan praktisi pendidikan menunjukkan pembobotan
skala Linkert bernilai 4,3 dimana hasil tersebut valid dan perlu dilakukan bisnis
proses re-engineering.

2. Usulan business process re-engingering dapat mengakomodir berbagai
kekurangan mitra maupun karyawan PT Peindo Energi Logistik sebelum proses
dilakukan pada tahun 2022.

3. Implementasi penggunaa business process re-engineering memberikan dampak
penigkatan pendapatan positif PT Pelindo Energi Logistik pada tahun 2022.

4. Peluang kerjasama pengusaha menengah kebawah dapat terakomodir dengan
implementasi business process re-engineering yang diterapkan.

5. Proses penjurnalan cashflow keuangan PT Pelindo Energi Logistik dan mitra
dapat terupdate secara realtime.
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